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Abstract
Designing Visual Brand Identity for Tanjung Pinang’s Chinese New Year Festival. 
Visual brand identity for Tanjung Pinang’s Chinese New Year Festival is one of the 
efforts to enchance the brand of Riau Islands capital city. Tanjung Pinang city is well-
known for its historical culture value from Riau Lingga Kingdom so the Malay heritage 
remains preserved. Chinese New Year festival is the most popular tradition among 
Chinese people and this year it was held since December 26th 2019 through bazaar until 
January 25th 2020 follows by other celebration. This celebration has held a few years 
ago, but unfortunately not much local tourists known this festival. The purpose of this 
study is to identify and design a visual brand identity through mascot and logo. The 
method is descriptive qualitative research based on design. The researcher identified 
some visual identity consists of style, color, pattern, mascot gesture, 2020 logo and 
other supporting elements with the concept acculturation of Malay and Chinese culture.
Keywords: visual identity, branding, chinese new year festival, Tanjung Pinang city
Abstrak
Perancangan Visual Brand Identity Festival Imlek Kota Tanjung Pinang. Perancangan 
visual brand identity pada Festival Imlek kota Tanjung Pinang ini merupakan salah satu 
usaha dalam meningkatkan brand di ibukota provinsi Kepulauan Riau. Kota Tanjung 
Pinang terkenal dengan budaya nilai histori dari Kerajaan Riau Lingga sehingga ciri khas 
ke-Melayuan-nya tetap dipertahankan. Perayaan Imlek merupakan tradisi paling popular 
bagi etnis Tionghoa kota Tanjung Pinang dan tahun ini diselenggarakan sejak tanggal 26 
Desember 2019 melalui bazar Imlek hingga 25 Januari 2019 untuk pertunjukan lainnya. 
Perayaan festival Imlek marak diselenggarakan pada beberapa tahun belakangan ini, 
namun disayangkan belum banyak diketahui oleh turis lokal lainnya. Tujuan penelitian 
ini yaitu mengidentifikasikan dan merancang identitas visual melalui maskot dan logo 
untuk perayaan Imlek tahun 2020. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif yang luarannya berupa perancangan. Identitas visual yang teridentifikasikan 
berupa style design, warna, pola, gestur maskot, logo 2020, dan elemen pendukung 
lainnya dengan konsep akulturasi budaya Melayu dan Tionghoa.
Kata kunci: identitas visual, branding, festival imlek, kota Tanjung Pinang
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Pendahuluan
Bhineka Tunggal Ika berasal dari bahasa Sansekerta, artinya “berbeda-beda tetapi tetap satu” 
merupakan semboyan negara Indonesia. Makna tersebut mencerminkan beranekaragam 
suku, kebudayaan dan adat-istiadat yang dimiliki kepulauan-kepulauan di wilayah Indonesia, 
namun seluruhnya itu menjadi persatuan bagi bangsa dan negara Indonesia. Dari keberagaman 
yang dimiliki oleh negara Indonesia, menjadi aset penting bagi negara dalam memposisikan 
citra di mata negara lainnya. Hal itu menjadi daya tarik yang sangat kuat bagi turis untuk 
mengunjungi negara ini. Sehingga dapat kita lihat belakangan ini, terdapat banyak pesan 
dari pemerintah dan dinas pariwisata dalam pelestarian budaya kota-kota di seluruh provinsi 
Indonesia. Masing-masing pemimpin kota berusaha mempromosikan kota mereka melalui 
perayaan dan juga keunikan adat-istiadat setempat. Usaha pemerintah pun kian terlihat, dari 
kampanye Wonderful Indonesia yang terbentang ke seluruh pelosok nusantara, menggunakan 
kata “Pesona” dan juga penetapan kalender 100 Wonderful Events Indonesia tahun 2018. Dari 
kegiatan tahunan tersebut, terbukti bahwa Indonesia kaya akan festival-festival dari ratusan 
ras dan budaya tersebut. Hal ini tentunya menjadi daya tarik wisatawan berkunjung yang 
juga merupakan PR (pekerjaan rumah) bagi masing-masing pemimpin kota/daerah dalam 
mempromosikannya. Salah satu contoh festival kota yang masuk dalam 100 Wonderful Events 
Indonesia yaitu kota Tanjung Pinang, Kepulauan Riau. 
Kepulauan Riau merupakan sebuah provinsi di Sumatera yang bertetangga dengan negara 
Vietnam, Malaysia, dan Singapura. Dengan ibukotanya kota Tanjung Pinang yang memiliki 
jalur transportasi laut yang padat dan strategis, kota ini menjadi pusat perdagangan dan 
pariwisata bagi pulau-pulau lain di sekitarnya. Keunikan-keunikan dari kota Tanjung Pinang 
telah ditemukan pada penelitian peneliti terdahulu yaitu (1) karakter penduduk yang ramah 
tamah, (2) kuliner boga bahari, dan (3) pantai wisata alam dengan pasir putih yang indah. 
Ketiga faktor tersebutlah yang menarik banyak wisatawan baik lokal maupun mancanegara 
untuk mampir ke kota ini. Selain itu, kota kecil dengan luas 848/km2 yang fisiografis 70% 
adalah laut menjadikan kekuatan bagi kota ini. Menurut mantan Gubernur Provinsi Kepulauan 
Riau, Nurdin Basirun mengatakan bahwa kedekatan antara suku dan ras yang berbeda di 
kota Tanjung Pinang kian dijaga hingga sekarang, sehingga menurutnya masyarakat sangat 
patuh dan bisa diajak kerjasama. Hal tersebut dipercaya oleh peneliti karena luas kota Tanjung 
Pinang yang bisa dibilang tidak terlalu besar, pengaruh budaya luar yang tidak terlalu banyak, 
dan adat masyarakat setempat yang masih memegang budaya dari nenek moyangnya.
Dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini, banyak kota besar yang sudah 
meninggalkan budaya ritual dan perayaan keagamaan, namun berbeda dengan warga di kota 
Tanjung Pinang. Mereka masih memiliki kepercayaan dan berpegang pada simbol-simbol 
keagamaan turun temurun. Salah satu contohnya perayaan Cheng Beng (mengunjungi kuburan 
nenek moyang) oleh warga Tionghoa. Banyak sekali generasi muda yang tetap pulang ke 
kampung halaman di Tanjung Pinang untuk ikut serta pada ritual tersebut. Banyak pula saudara 
dari negara tetangga Singapura yang ikut hadir. Wisman menurut kebangsaan yang tercatat, dari 
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negara Tiongkok menduduki peringkat ke-2 setelah Singapura. Kunjungan wisman Tiongkok 
jelas lebih banyak dibandingkan Malaysia karena adanya kesamaan ritual adat istiadat dan 
kuil-kuil agama Buddha di kota Tanjung Pinang ini. Salah satunya di Jalan Potong Lembu 
di mana menjadi tempat pemukiman suku Tionghoa, memiliki 7 kuil yang menjadi tempat 
persembahan warga di hari-hari penting. Belum lagi sejumlah kuil di 4 pelantar lainnya dan di 
pulau Senggarang. 
Begitu kuatnya kaum etnis Tionghoa ini dalam merevitalisasi kebudayaan mereka. Walaupun 
jumlah suku Tionghoa di kota Tanjung Pinang saat ini berada pada posisi ke-3, namun kota 
Tanjung Pinang pernah menjadi kota dengan dominasi suku Tionghoa terbanyak di Indonesia 
dibandingkan kota lainnya pada tahun 1906 hingga 1910. Pusat pemerintahan yang semula 
di kota Tanjung Pinang juga pernah dipindahkan ke Pulau Senggarang yang berjarak 6 km, 
menggunakan sampan pompom. Pulau Senggarang dulunya dikuasai oleh Kapitan Tan 
Tjiehoed (kepala suku Canton – Tweo Tjiu) dan memiliki kelenteng yang usianya ratusan 
tahun. Saat ini, Pulau Senggarang menjadi tempat wisata bagi penduduk kota Tanjung Pinang, 
pulau sekitar dan negara tetangga saat perayaan Imlek. Walaupun di sana masih dihuni oleh 
mayoritas suku Tionghoa dan juga keturunan Tan Tjiehoed. Pemindahan tersebut dengan 
maksud pemerataan pembangunan serta mengurangi kepadatan di Kota Lama kota Tanjung 
Pinang. Kota Lama yang dimaksud adalah sepanjang jalan pasar tradisional, di mana hampir 
seluruh penduduk di sana adalah orang Tionghoa, yang berprofesi sebagai pedagang. 
Kota lama selalu menjadi pusat perdagangan dan wilayah yang paling ramai dikunjungi. Semua 
aktivitas di jalan ini sangat hidup dan riuh, terutama menjelang perayaan Hari Raya Imlek. Dari 
pawai Imlek, bazar Imlek, pertunjukan band, barongsai, capgomeh, dragonboat, persembahan 
mengirim dewa ke langit, dan juga menjual sembako Imlek. Tidak dapat dipungkiri, seluruh 
penduduk kota Tanjung Pinang terlepas dari suku dan ras yang berbeda ikut meramaikan 
perayaan Imlek. Keikutsertaan dalam segala kegiatan selama Imlek, tidak hanya diikuti oleh 
suku Tionghoa. Warga Tanjung Pinang menggunakan moment ini untuk menjalin hubungan 
dan wadah pencarian nafkah. Kegiatan-kegiatan itulah yang dapat diadopsi oleh peneliti 
sebagai kekhasan kota Tanjung Pinang dan divisualisasikan melalui desain identitas merek. 
Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mengidentifikasikan visual kehidupan sosial budaya 
antar etnis Melayu dan Tionghoa untuk pembentukan desain tersebut. Sama halnya seperti 
mendesain, diperlukan waktu untuk mempelajari budaya lain sehingga memudahkan proses 
perancangan. Bahasa visual dari negara-negara dapat dipengaruhi dari beberapa faktor, 
diantaranya sejarah, geografi, iklim, budaya dan agama di beberapa negara, adat dan kebijakan. 
Ada beberapa prosedur yang dapat digunakan dalam mendesain untuk budaya lain menurut 
Brooking (2016: 61) yaitu:
1. Analisis secara detail brand dan komunikasi visual lainnya. Dalam menganalisis 
brand dapat digunakan untuk menentukan makna estetikanya.
2. Arah mendesain dan kesimpulan. Dengan menggabungkan temuan untuk menciptakan 
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arah desain atau strategi brand, dapat menentukan bagaimana pengaruh bahasa visual 
yang digunakan.
3. Petunjuk visual. Menggunakan gambar sebagai panduan proses kreatif untuk 
memastikan kesesuaian penggunaan estetika pada final desain. Kepastian ini termasuk 
tipe referensi, penggunaan warna, gambar yang sesuai, dan inspirasi lain yang relevan.
Dalam buku Hammond “Branding: Brand Identity, Brand Strategy & Brand Development” 
(2017: 37), menjelaskan bahwa setelah membangun pesan dari brand, selanjutnya adalah 
brand image. Sama halnya seperti proses branding yang mengutarakan nilai dan pesan, 
namun brand image merupakan kesempatan brand untuk menciptakan gambar/visual kepada 
konsumen tanpa harus mengutarakan secara lisan. Penting untuk mengetahui gambar/visual 
yang dipilih dan dirancang dapat berbicara dengan baik kepada target audience. Mempunyai 
gambar/visual yang bagus dapat menarik konsumen dan kadangkala bisa menarik perhatian 
klien lain dalam bekerjasama. Terdapat beberapa elemen penting dalam brand image yaitu:
1. Logo
Logo adalah simbol grafis yang digunakan untuk mengidentifikasikan merek. 
Termasuk di dalamnya adalah bentuk, gambar, silhouette, atau desain lainnya sebagai 
tanda mencerminkan brand secara keseluruhan. Sebuah logo biasanya dapat digunakan 
pada segala kegiatan branding, di mana sering ditemukan pada pakaian, teknologi dan 
aksesoris. Desain logo yang simpel dan penggunaan yang konsisten dapat membangun 
koneksi antar brand dengan konsumen. Kadangkala logo juga mengalami perubahan 
pada warna di saat penempatan yang berbeda. Pernah kita temukan beberapa logo 
yang mengubah warna menjadi hitam dan putih, karena penyesuaian pada materi 
pemasarannya. Desain logo juga tergantung pada industrinya, dengan menyesuaikan 
bentuk, warna dan konsistensi pada materi pemasaran sehingga mudah diingat oleh 
target audience.
2. Warna
Warna menjadi hal penting dalam pengenalan brand. Penggunaan 2 (dua) warna 
paling sering ditemukan, namun jika ingin melebihi 2 (dua) warna, perlu dipastikan 
sesuai dengan brand dan terlihat menarik. Pada saat memilih warna, ada beberapa 
hal yang perlu dipertimbangkan yaitu pemilihan nomor warna Pantone, nomor 
warna CMYK dan RGB dalam penyusunan warna. Dengan nomor warna yang telah 
ditetapkan, dapat memudahkan untuk menerapkan warna brand yang sama persis pada 
perancangan lainnya. Selain itu, pemilihan warna tidak hanya semerta-merta sesuai 
dengan kesukaan pribadi, melainkan warna dapat memberikan arti emosional bagi 
yang melihat. Oleh karena itu, perlu kejelian untuk memilih warna yang memberikan 
respon emosional yang mampu menyampaikan pesan brand dengan baik.
3. Typeface
Brand yang kuat memiliki beberapa font saja yang digunakan konsisten hampir pada 
semua materi pemasaran yang berkaitan dengan tulisan. Pada perancangan website 
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juga, font perlu konsisten dimulai dari judul, heading dan text. Penting diketahui 
penggunaan sebuah font perlu saling melengkapi dengan font lainnya. Pemilihan font 
juga menjadi hal yang dipertimbangkan dengan serius. Bila brand yang dijalankan 
lebih serius, gunakan font yang rapi dan mudah dibaca. Penggunaan font pada text 
dipastikan lebih simpel sehingga memudahkan pembaca. 
4. Gambar/visual
Pada beberapa website yang sudah berkembang, kebanyakan gambar yang 
digunakan sangat mirip. Walaupun tidak identik, namun ada kesamaan dari gambar, 
gaya, pencahayaan, bahkan warna pada gambar. Menerapkan konsistensi gambar 
keseluruhan dapat menjaga konsistensi brand. Perlu dipastikan semua gambar 
menghasilkan emosi, tujuan, dan kesan yang sama. Elemen primer perlu konsisten 
juga untuk memastikan konsumen mengerti pesan yang ingin disampaikan, walaupun 
kadangkala gambar bisa berubah sesuai dengan kebutuhan. 
Identitas merek digunakan untuk mengekspresikan perusahaan kepada target audience, 
mengkomunikasikan langsung dengan target, membangun rangsangan bagi brand dan 
meningkatkan loyalitas konsumen. Identitas merek mencakup dari bagaimana secara 
menyeluruh terlihat, terdengar dan dirasakan oleh target audience. Identitas merek merupakan 
alat yang sangat penting dalam meningkatkan bisnis dengan memberikan identitas tersendiri 
dan menggunakan identitas tersebut untuk menjual produk dan jasa. Dengan memulai fondasi 
yang kuat bagi brand baru akan mengurangi dampak negatif bagi reputasi brand. Diperlukan 
kepastian dalam pengembangan brand yang positif di tahap awal (Hammond, 2017).
Dalam jurnal “Visual Brand Identity Design” oleh Borislava Stoimenowa tahun 2017, 
menyebutkan ada 2 (dua) jenis alat konvensional untuk brand management, yaitu brand 
identity di mana secara spesifik menjelaskan segi keunikan dan nilai dari brand; dan brand 
positioning yaitu berisi seperangkat properti yang berbeda-beda dalam mengkomunikannya 
kepada target audience. Ada beberapa elemen dari visual brand identity seperti logo, tipografi, 
warna, simbol, gambar, dan sebagainya yang dapat mengekspresikan karakteristik dari nilai 
intangible pada brand. Identifikasi intangible asset dari kota Tanjung Pinang telah ditentukan 
pada penelitian sebelumnya. Namun, jika ingin mengembangkan festival-festival kebudayaan 
menjadi salah satu brand image kota Tanjung Pinang, diperlukan penelitian lebih lanjut dan 
merumuskan nilai intangible tersebut menjadi tangible asset seperti identitas visual. Dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengangkat festival Imlek rutin yang dapat dijadikan branding 
kota Tanjung Pinang. Kuatnya arti religius dan perayaan selama festival Imlek sangat unik, di 
mana dilaksanakan selama 45 hari dan sekaligus meningkatkan perekonomian kota Tanjung 
Pinang.
Pada kota-kota, seperti yang dijelaskan oleh Zukin, budaya sebuah kota dapat direpresentasikan 
melalui bangunan di sekitar lingkungan, seperti kerajaan, teater, museum, dan tempat ibadah, 
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juga dapat melalui taman, pasar, dan tempat bersejarah. Namun tidak hanya dari bangunan dan 
lingkungan yang dapat menjadi bagian dari aset city branding. Setiap kota dapat menggunakan 
aset budaya lainnya sebagai media promosi kota tersebut, contohnya bendera, jalanan ikonik 
dan bersejarah, dan event-event yang dapat dijadikan alat branding. Sebagai contoh kota 
yang menggunakan moment event dan festival sebagai media promosi city branding yaitu 
kota Sydney, Australia. Kota yang mendatangkan setengah turis mancanegara dari negaranya 
sendiri ini, merupakan rumah dalam sektor industri kreatif, pelayanan finansial, seni rupa 
dan media, dan telah berkolaborasi dengan lebih dari 500 perusahaan besar di seluruh dunia. 
Contoh lain yaitu kota Budapest yang sempat kesulitan mencari identitas visual city branding-
nya hingga melakukan beberapa kompetisi perancangan logo kota Budapest. Pada akhirnya 
kota Budapest berhasil memposisikan kotanya sebagai Festival City dan saat ini menjadi 
ibukota kebudayaan utama di Eropa.
Branding tidak hanya sekedar menciptakan dan menjual visual-visual yang bagus. Namun 
diperlukan penciptaan metaphor asli dan otentik, terutama budaya yang dapat berkembang 
menjadi hal positif bagi city branding. Kavaratzis menjelaskan bahwa budaya memberikan 
pengalaman, dan budaya dapat dijadikan sebagai bagian dari kegiatan ekonomi. Budaya 
menarik perhatian pasar kreatif, dan umumnya budaya menarik turis. Definisi akulturasi yang 
diberikan oleh Social Science Research Council adalah memahami sepenuhnya fenomena-
fenomema yang terjadi ketika kelompok-kelompok individu memiliki perbedaan-perbedaan 
budaya untuk melakukan kontak pertama kalinya secara kontinyu, dengan melakukan 
perubahan-perubahan berikutnya dalam bentuk-bentuk suatu budaya asli atau keduanya. 
Definisi lain akulturasi yang dikemukakan Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar 
Ilmu Antropologi (1980) adalah akulturasi sebagai proses sosial yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari 
suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu 
lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya 
kepribadian kebudayaan itu sendiri. 
Pada penelitian ini akan menjelaskan mengenai akulturasi antara budaya Melayu dan Tionghoa 
yang terjadi di kota Tanjung Pinang. Sejarah awal mulanya ketibaan armada Cina di bawah 
kepemimpinan Cheng Ho di Pulau Bintan terjadi pada tahun 1412 (Hidayat, 1984). Penyebaran 
orang Tionghoa semakin luas, di mana dibuktikan dengan adanya pendirian kelenteng pada 
awal abad ke-17 di Jalan Merdeka, atau sering disebut Kota Lama. Pada saat itu, orang 
Tionghoa tidak bergerak di bidang perdagangan seperti saat ini, namun lebih sebagai pemasak 
gambir di bidang pertanian (Melly G. Tan, 1981). Pada tahun 1777 – 1784 terjadi peperangan 
antara suku Melayu yang dipimpin oleh Raja Haji (Yang Dipertuan Muda IV) dengan Belanda 
di mana mendatangkan malapetaka bagi Raja yang akhirnya wafat di Teluk Ketapang pada 
18 Juni 1784 karena perang. Namun, peperangan tidak berhenti di situ, dan dilanjutkan 
oleh Sultan Mahmud Riayat Syah (1761 – 1812) yang memimpin perompak lanun/bajak 
laut, bersama-sama menghancurkan benteng Belanda di Tanjung Pinang tahun 1787. Pada 
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tahun yang sama, pemerintahan Kesultanan dipindahkan ke Daik-Lingga dengan penduduk 
di Pulau Bintan yang mencapai 90.000 jiwa. Perdagangan beras dipegang penuh oleh orang 
Jawa dan gambir oleh orang Tionghoa. Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi di pusat 
pemerintahan Kesultanan, dibuatlah kebun gambir yang dikelola oleh orang Tionghoa yang 
lama-kelamaan menguasai penuh perdagangan gambir. Selain adanya kedekatan di bidang 
perdagangan, dalam kehidupan kekerabatan juga terjadi asimilasi antar budaya Tionghoa 
dan Melayu, contohnya perkawinan anak Kapitan yang dilaksanakan dengan gaya Melayu di 
Pulau Penyengat dan konon katanya anak Kapitan merupakan anak angkat dari Engku Putri 
Hamidah di Pulau tersebut. 
Dari hasil literasi yang telah didapatkan, terlihat adanya akulturasi budaya yang kuat sejak 
adanya zaman kapitan orang Tionghoa dan mempengaruhi sektor-sektor di kota Tanjung 
Pinang. Hal itulah yang menjadi landasan awal konsep dalam perancangan identitas visual 
brand kota Tanjung Pinang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
manfaat bagi kota Tanjung Pinang di sektor pengembangan pariwisata kota yang membantu 
peningkatan devisa negara dan menghasilkan hasil karya desain yang dapat digunakan sebagai 
media promosi festival Imlek kota Tanjung Pinang.
Metode
Pendekatan metode penelitian dilakukan dengan penelitian kualitatif yang bervariasi, terdiri 
dari wawancara mendalam, observasi, analisis dokumen dan konten. Data kualitatif bisa 
didapatkan melalui surat kabar, daftar belanja, foto, memo, jurnal, essay, video, rekaman suara, 
FGD (focus group discussion), dan sebagainya. Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian 
di mana peneliti mengumpulkan dan menginterpretasikan data. Dengan demikian, secara tidak 
langsung peneliti dapat menjadi bagian dari proses penelitian itu. 
Ada beberapa alasan peneliti memilih penelitian kualitatif, yaitu:
1. Untuk mengeksplorasi pengalaman batin peserta.
2. Untuk mengeksplorasi bagaimana sebuah arti dibentuk dan membentuk.
3. Untuk mengeskplorasi area yang belum sepenuhnya diteliti.
4. Untuk menemukan variabel yang relevan sehingga dapat diuji dengan penelitian 
kuantitatif nantinya.
5. Untuk mengambil pendekatan holistik dan komprehensif dalam mempelajari 
sebuah fenomena. 
Dalam penelitian kualitatif, sifatnya juga dinamis dan terus berkembang sehingga dapat 
dikatakan pengalaman penemuan-penemuan yang kebetulan tersebut menarik untuk dilakukan. 
Adapula contoh skema singkat yang dilakukan pada penelitian kualitatif:
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Gambar 1. Skema Penelitian Kualitatif
(Sumber: Lune&Berg, 2017)
Dari skema di atas, penelitian dimulai dengan ide kasar untuk judul penelitian, kemudian 
mulai berpikir dan membaca buku, jurnal, literatur mengenai ide-ide yang berkaitan dengan 
topik penelitian tersebut. Selama proses membaca dan berpikir, peneliti juga sudah mulai 
menentukan rumusan masalah dan membuat pertanyaan atas topik terkait dan yang ingin 
dicapai. Biasanya ide akan berubah seiring dengan penemuan-penemuan baru.
Pada tinjauan literatur, peneliti mencari dan mengumpulkan data dari berbagai sumber bacaan. 
Dari hasil tinjauan literatur, peneliti dapat merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang terkait 
topik, yang nantinya juga sekaligus dapat menjawab pertanyaan rumusan masalah tersebut. 
Tinjauan literatur dapat dilakukan dengan pergi ke perpustakaan, menyusuri database, 
pencarian daring di website, dan research center. Pada penilaian tinjauan literatur, peneliti 
membutuhkan perhatian pada hal-hal sebagai berikut:
1. Membuat perbandingan
2. Meningkatkan sensitifitas
3. Menyediakan materi deskriptif
4. Menyediakan pertanyaan untuk wawancara dan observasi
5. Menstimulasi pertanyaan analitis
6. Memastikan penemuan
Tinjauan literatur yang digunakan peneliti adalah literatur beberapa jurnal yang berkaitan dengan 
topik penelitian ini, pengumpulan data dari beberapa narasumber seperti data perkembangan 
pariwisata provinsi Kepulauan Riau tahun 2019, serta meninjau website Wonderful Kepri yang 
memuat video promosi dan tanggal penting event di Kepulauan Riau.
Wawancara juga menjadi salah satu pendekatan yang dilakukan, yang dibuat secara semi 
terstruktur dan tidak terstruktur. Pewawancara mengembangkan pertanyaan sesuai dengan 
jawaban sebelumnya dari informan. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara ini dengan 
tujuan mencari informasi spesifik mengenai pengetahuan seseorang terhadap topik tersebut 
melainkan perilaku konsumen terhadap topik tertentu. Hasil wawancara sifatnya deskriptif, 
yang kemudian peneliti menyimpulkan kembali dari pembicaraan keseluruhan. Peneliti telah 
melakukan wawancara mendalam terhadap beberapa subjek penelitian yang dianggap penting 
dalam tercapainya tujuan penelitian, di antaranya:
1. Kepala Dinas Pariwisata Kota Tanjung Pinang – Bapak Suryadi
2. Kepala Bidang Destinasi Dinas Pariwisata Kota Tanjung Pinang – Bapak Waswito
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3. Wakil Walikota Kota Tanjung Pinang – Ibu Hj. Rahma, S. IP
4. Ketua PSMTI Kota Tanjung Pinang – Bapak Freddy
5. Anggota DPRD Kota Tanjung Pinang – Bapak Fengky Feshinto
6. Kepala Bidang Seni & Budaya, Walubi – Bapak Ali Soenarmo
7. Budayawan Chinese Culture Kota Tanjung Pinang – Bapak Srijoto
8. Focus Group Discussion dengan beberapa pihak Lembaga Keagaamaan dan 
warga kota Tanjung Pinang.
Langkah yang tidak kalah pentingnya dalam metode penelitian ini adalah observasi lapangan. 
Observasi lapangan dianggap paling murni dan otentik. Peneliti memperhatikan sekitar 
lingkungan informan, belajar dan merangkum apa yang dilihat dan dirasakan. Secara tidak 
langsung, peneliti menjadi bagian dari lingkungan sehingga benar-benar ikut merasakannya. 
Penemuan baru biasanya terjadi pada saat observasi lapangan. Namun, terdapat beberapa 
kendala dalam observasi ini, yaitu biaya perjalanan yang cukup mahal dengan transportasi 
udara dan memakan waktu yang lama untuk menginterpretasikan sebuah kejadian. Sehingga 
seluruh metode yang disebutkan tadi sangat mendukung tercapainya jawaban dari rumusan 
masalah.
Hasil dan Pembahasan
Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber, informasi yang didapatkan adalah:
1. Festival Imlek Kota Tanjung Pinang akan dilaksanakan mulai tanggal 26 Desember 
2019 hingga 8 Febuari 2020.
2. Rangkaian acara pada festival Imlek terbagi menjadi 3 yaitu:
•	 Tanggal 26 Desember 2019 – 25 Januari 2020 berupa Bazar Imlek
•	 Tanggal 25 Januari 2020 – 26 Januari 2020 berupa Pentas Band Performance
•	 Tanggal 08 Febuari 2020 berupa Perayaan Cap Go Meh
3. Acara berlangsung di Jl. Teuku Umar – Kota Lama Kota Tanjung Pinang.
4. Tahun 2020 adalah tahun shio tikus emas.
5. Konsep desain yang ingin dicapai adalah akulturasi budaya Melayu – Tionghoa Kota 
Tanjung Pinang.
Oleh karena itu, peneliti telah merumuskan seluruh informasi dan dituangkan ke dalam proses 
mendesain yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan figur maskot yaitu seekor tikus.
Tikus merupakan binatang yang aktif, bisa menyimpan rahasia dan memiliki 
kemampuan dalam berinvestigasi dan observasi sekitarnya. 
2. Sketsa dan Desain
Membuat alternatif dari karakter seekor tikus dan di desain ke dalam figur maskot.
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Gambar 2. Alternatif Desain Maskot
(Sumber: Mariati, 2019)
3. Menentukan desain maskot
Setelah proses sketsa, peneliti menentukan jenis desain maskot yang paling sesuai 
dengan citra kota Tanjung Pinang. Pertimbangan penentuan desain maskot tersebut 
adalah berdasarkan penelitian terdahulu yang juga menitikberatkan pada style desain 
maskot untuk Kota Tanjung Pinang. 
Gambar 3. Desain Maskot yang Terpilih (tengah)
(Sumber: Mariati, 2019)
4. Menentukan warna
Warna yang digunakan adalah warna emas yang melambangkan tikus emas tahun 
2020.
Gambar 4. Color Palette
(Sumber: Mariati, 2019)
5. Menentukan pola
Dari konsep desain yang ditentukan adalah akulturasi budaya Melayu-Tionghoa, oleh 
karena itu peneliti mencari pola dari kebudayaan tradisional Melayu yaitu pola dari 
tanaman pucuk rebung. Dalam budaya lama Melayu, pucuk rebung digunakan dalam 
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beberapa perayaan penting tradisi Melayu dan hingga saat ini pola pucuk rebung 
banyak digunakan pada batik Melayu. Pola tersebut juga digunakan pada pakaian 
desain maskot penelitian terdahulu.
Gambar 5. Pola Tanaman Pucuk Rebung
(Sumber: Mariati, 2019)
6. Mengkombinasikan desain maskot dengan warna dan pola
Gambar 6. Desain Maskot Festival Imlek 2020 Kota Tanjung Pinang
(Sumber: Mariati, 2019)
7. Pasangan desain maskot
Filosofi tikus pada tradisi budaya China adalah banyak anak banyak rezeki. Oleh 
karena itu, peneliti mendesain pasangan tikus betina yang karakter dan desainnya 
menyerupai tikus jantan.
Gambar 7. Desain Maskot Tikus Betina
(Sumber: Mariati, 2019)
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8. Menambahkan karakter desain maskot lainnya
Penambahan karakter desain merupakan pertimbangan dari hasil tinjauan literatur, 
dimana hari raya Imlek secara filosofi China adalah saatnya reuni. Peneliti memberikan 
teman karakter maskot lainnya berupa binatang gong-gong di mana merupakan 
makanan khas kota Tanjung Pinang dan memberikan cap 福 pada cangkang gong-gong 
yang memiliki arti membawa keberuntungan. Karakter gong-gong ini dikenal sebagai 
karakter pendiam, lamban, namun disukai semua orang karena filosofi tersebut. Selain 
itu, tubuh gong-gong juga sangat fleksibel digerakkan karena tekstur tubuh yang licin 
dan lunak.
Gambar 8. A-Gong Sebagai Teman Karakter Desain Maskot Lainnya
(Sumber: Mariati, 2019)
9. Gesture dan ekspresi desain maskot
Gambar 9. Gesture and Ekspresi Lainnya
(Sumber: Mariati, 2019)
10. Identifikasi logo festival Imlek tahun 2020 kota Tanjung Pinang
Pembuatan logo berdasarkan identitas kota Tanjung Pinang, yaitu mengkombinasikan:
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Gambar 10. Identifikasi Identitas Visual Untuk Logo Festival Imlek
(Sumber: Mariati, 2019)
11. Logo Festival Imlek tahun 2020 kota Tanjung Pinang
Gambar 11. Logo Festival Imlek 2020 Kota Tanjung Pinang
(Sumber: Mariati, 2019)
Simpulan
Hasil identifikasi identitas visual pada brand festival Imlek 2020 kota Tanjung Pinang 
yaitu desain maskot dengan gambar tikus berelemen emas, pola akulturasi budaya Melayu-
Tionghoa, dan gestur maskot. Selain dari itu, kombinasi antara angka, kapal layar, dan shio 
tikus dapat dijadikan logo pada festival Imlek kota Tanjung Pinang. Hasil outcome yang 
berupa desain maskot dan logo ini diharapkan dapat mempengaruhi masyarakat dalam aspek 
positif yang selalu menjaga keharmonisan antar budaya. 
Terdapat beberapa kendala dalam proses penelitian ini yaitu mencari keserasian ide desain 
untuk menghasilkan sebuah maskot yang dapat digunakan secara umum. Tidak dapat 
dipungkiri, masing-masing pihak mempunyai pandangan dan masukan dalam perayaan 
festival Imlek, namun disini peneliti ingin merekomendasikan sebuah desain yang dapat 
melambangkan keserasian tersebut. Hasil desain maskot ini akan digunakan pada beberapa 
media promosi event dan dekorasi selama festival Imlek di kota Tanjung Pinang. Melalui 
hasil penelitian ini diharapkan dapat berkelanjutan prosesnya hingga tahun berikutnya dan 
menghasilkan lebih banyak desain-desain lainnya yang bisa digunakan dalam industri lainnya 
seperti perekonomian dan pariwisata.
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Gambar 12. Aplikasi Desain Maskot Pada Festival Imlek 2020 Kota Tanjung Pinang
(Sumber: Mariati, 2020)
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